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KATA PENGANTAR DARI TIM EDITOR

Puji Syukur kami panjatkan kepada Allah Swt, atas petunjuk dan karunia-Nya Prosiding
Presentasi ilmiah penelitian BKS-PTN Wilayah Barat Bidang Ilmu Pertanian tahun 2016 yang
mengambil tema “Merancang Masa Depan Pertanian Indonesia di Era Masyarakat Ekonomi
ASEAN (MEA)” dapat diterbitkan.

Penerbitan Prosiding ini dibagi dalam 2 buku yakni Volume 1 yang berisi artikel bidang
agroekoteknologi, ilmu tanah, kehutanan dan perkebunan. Untuk Volume 2 berisi artikel bidang
agribisnis, perikanan, perkebunan dan teknologi pertanian. Prosiding ini merupakan dokumentasi
karya ilmiah para peneliti yang berkaitan dengan ilmu pertanian, dimana presentasi dari karya
ilmiah tersebut sudah dilaksanakan pada tanggal 5-6 Agustus 2016 di Universitas Malikussaleh kota
Lhokseumawe.

Tim editor bekerja sesuai dengan ketentuan yang diberikan oleh panitia. Tim editor
bertugas mengedit makalah yang telah diseleksi oleh panitia. Tim editor lebih banyak bertugas
menyelaraskan format tulisan tanpa mengubah isi atau konteks artikel/makalah/hasil penelitian.
Adapun artikel yag masuk ke tim editor berjumlah ratusan artikel/makalah, sehingga ada sedikit
keterlambatan dalam proses penerbitan prosiding ini.

Semoga penerbitan prosiding ini dapat bermanfaat sebagai bahan acuan untuk lebih
memacu dan mengembangkan penelitian yang akan datang. Kepada semua pihak khususnya tim
editor yang telah bekerja keras untuk penerbitan prosiding ini kami sampaikan terima kasih.

Lhokseumawe, Januari 2017

Tim Editor



KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, puji syukur atas segala karunia dan rahmat Allah Swt, sehingga Seminar
Nasional dan Rapat Tahunan Dekan (SEMIRATA) BKS - PTN Bidang Ilmu Pertanian Wilayah Barat
Tahun 2016 dapat terlaksana. Seminar dan Rapat Tahunan yang melibatkan sejumlah PTN dan PTS
yang memiliki bidang I[lmu Pertanian, dan sebagaimana lazimnya kegiatan tersebut terbagi menjadi
beberapa kegiatan yakni Seminar Nasional, Seminar paralel hasil-hasil penelitian dan Rapat
Tahunan Dekan.

Tema Kegiatan Semirata Tahun 2016 ini adalah, “ Merancang Pertanian Indonesia di era
Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) ”. Masih rendahnya sektor pertanian Indonesia dibandingkan
dengan negara ASEAN lainnya merupakan masalah yang harus mampu dicarikan solusinya.
Semirata 2016 Bidang Ilmu Pertanian ini diharapkan dapat menghasilkan rancang bangun
pertanian di era MEA ini. Pembangunan Pertanian ke depan bukan hanya bertujuan untuk
meningkatkan kuantitas atau hasil produk pertanian, namun juga harus diarahkan pada
peningkatan kesejahteraan para petani. Sektor Pertanian memberikan sumbangan cukup besar
dalam APBN Republik Indonesia selayaknya mampu menjadi garda terdepan dalam perencanaan
Pembangunan Nasional.

Penyelenggaran kegiatan Semirata BKS-PTN Tahun 2016 ini tidak terlepas dari bantuan
berbagai pihak, oleh Karena itu kami ingin menyampaikan ucapan terima kasih kepada :

1. Rektor Universitas Malikussaleh

Dekan Fakultas Pertanian Universitas Malikussaleh

Pemerintah Provinsi Aceh

Pemerintah Kabupaten Aceh Utara dan Pemerintah Kota Sabang
Sekjen FKPTPI

Ketua BKS-PTN Bidang Ilmu Pertanian Wilayah Barat

N o s WD

Seluruh anggota panitia pelaksana Semirata Tahun 2016.

Ketua Panitia,
Dr. Ir. Halim Akbar, M.Si



SAMBUTAN KETUA
BKS-PTN WILAYAH BARAT BIDANG ILMU PERTANIAN

Puji dan syukur marilah kita panjatkan kehadirat Allah Swt, karena atas rahmat dan
hidayah-Nya kita dapat melaksanakan kegiatan Seminar Nasional dan Rapat Tahunan (SEMIRATA)
BKS-PTN Wilayah Barat Bidang Ilmu Pertanian tahun 2016 yang diselenggarakan oleh Universitas
Malikussaleh. Kami menucapkan selamat datang kepada seluruh peserta seminar dan peserta rapat
tahunan baik Dekan maupun Ketua Program Studi/Jurusan. Semoga kegiatan ini memberikan
manfaat positif bagi pengembangan ilmu pengetahuan khususnya bidang pertanian.

Pada SEMIRATA tahun ini diilaksanakan Seminar Nasional dengan Tema “Merancang Masa
Depan Pertanian Indonesia di Era Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA)”, dengan keynote Speaker
Dr. Ir. H. Andi Amran Sulaiman, MP (Menteri Pertanian RI). Dalam kegiatan ini juga dilaksanakan
Rapat Tahunan Dekan yang akan membahas program BKS-PTN Bidang Pertanian sekaligus wadah
bagi Dekan, Ketua Program Studi/Jurusan untuk saling bertukar pengalaman dalam pengelolaan
fakultas ataupun program studi/jurusan di institusi masing-masing. Adapun institusi yang hadir
dalam pelaksaan SEMIRATA BKS-PTN wilayah Barat bidang ilmu pertanian tahun 2016 ini sebanyak
31 institusi yang tersebar dari 15 Provinsi yang ada di Indonesia. Kami sebagai Ketua BKS-PTN
wilayah Barat bidang ilmu pertanian mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada
seluruh personil kepanitiaan yang telah bekerja keras untuk terselenggaranya kegiatan SEMIRATA
ini

Akhir kata dengan memohon kepada Allah Swt, semoga apa yang kita harapkan dari
pelaksanaan kegiatanSeminar Nasional dan Rapat Tahunan (SEMIRATA) BKS-PTN Wilayah Barat
bidang ilmu pertanian ini dapat terwujud.

Ketua BKS-PTN Wilayah Barat Bidang [lmu Pertanian
Dr. Ir. H. Sudarjat., MP



SAMBUTAN DEKAN
FAKULTAS PERTANIAN UNIVERSITAS MALIKUSSALEH

Assalamua’laikum warahmatullah wabarakatuh

Puji Syukur kita panjatkan ke hadirat Allah Swt, karena dengan izin-Nya Seminar dan Rapat
Tahunan (semirata) BKS- PTN Barat 2016 dengan tema “Merancang Pembangunan Pertanian
Indonesia di Era Masyarakat Ekonomi Asean (MEA)” dapat terlaksana. Shalawat teriring salam
sama-sama kita sampaikan kepada Nabi Besar Muhammad Saw.

Yang Kami hormati

1. Bapak Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia
2. Bapak Menteri Pertanian Republik Indonesia

3. Bapak Rektor Universitas Malikussaleh

4. Bapak Sekjen FKPTPI

5. Bapak Ketua BKS-PTN Barat

6. Bapak Gubernur Provinsi Aceh

7. Bapak Bupati/walikota yang berhadir

8. Bapak/Ibu Dekan Fakultas Pertanian yang berhadir

9. Bapak/ibu Wakil dekan dan Pimpinan Prodi yang berkenan hadir

10. Tamu undangan dari Dinas terkait di Wilayah Kota Lhokseumawe dan Kabupaten Aceh
Utara

11. Pemakalah Seminar Nasional
12. Bapak Ibu dosen dan hadirin dan tamu undangan yang berbahagia

Selanjutnya kepada seluruh peserta seminar kami sampaikan Selamat datang di Bumi
Serambi Mekkah tepatnya di Fakultas Pertanian Universitas Malikussaleh Kabupaten Aceh Utara
Provinsi Aceh. Suatu kehormatan bagi kami atas kepercayaan yang diberikan kepada Fakultas
Pertanian UNIMAL untuk menjadi tuan rumah dalam pelaksanaan Semirata BKS-PTN 2016, semoga
kami dapat melaksanakan amanah ini dengan baik.

Bapak/ibu yang kami hormati

Saat ini, kita memasuki era baru: Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA). Kini 10 negara
anggota ASEAN terhubung menjadi satu kesatuan: kesatuan kawasan, wilayah produksi dan
konsumsi. Barang, jasa, modal, dan tenaga kerja bisa bergerak bebas dalam kawasan.

Selain Singapura dan Brunei Darussalam, negara-negara anggota ASEAN memiliki ciri yang
hampir sama yaitu masih mengandalkan sektor pertanian. Bahkan pertanian masih menjadi
penopang utama ekonomi dan penyumbang penting devisa negara, seperti Indonesia Thailand,
Vietnam, Filipina, Myanmar, dan Malaysia. Namun demikian daya saing komoditas untuk masing-



sisi produktivitas padi tetapi Indonesia kalah dari sisi daya saing beras dengan dua eksportir utama
beras dunia yaitu Thailand dan Vietnam.

Dalam produk hortikultura, seperti buah-buahan, Thailand merupakan saingan berat
Indonesia. Selama ini aneka buah-buahan Thailand menyerbu pasar Indonesia. Di ASEAN, Indonesia
unggul dalam komoditas sejumlah perkebunan, seperti sawit, kopi, kakao, dan teh. Sayangnya,
keunggulan ini masih berupa produk primer dengan nilai tambah rendah. Hanya sebagian kecil
ekspor komoditas perkebunan dalam bentuk produk olahan, jadi maupun setengah jadi. Akibatnya,
negara lain yang memetik keuntungan.

Bapak/Ibu yang kami Hormati

Harapan kami melalui seminar ini kita dapat menemukan suatu rancangan dalam
membangun pertanian Indonesia di era MEA. Dalam kesempatan ini juga kami mengucapkan terima
kasih kepada bapak Rektor beserta seluruh civitas akademika UNIMAL, seluruh panitia baik dosen,
karyawan maupun mahasiswa Fakultas Pertanian Unimal dan semua pihak yang telah membantu
dan memberikan dukungan dalam pelaksanaan kegiatan ini.

Kami telah berusaha dengan segala kemampuan kami, namun sebagai manusia biasa kami
menyadari disana disini masih banyak terdapat kekurangan. Oleh karena itu saya selaku Pimpinan
Fakultas Pertanian beserta seluruh Panitia memohon maaf sebesar-besarnya atas kekurangan ini.

Sebelum mengakhiri sambutan ini perkenankan kami sekali lagi menyampaikan
permohonan maaf jika dalam sambutan ini ada kata-kata yang kurang berkenan di hati bapak/ibu.
Semoga bapak/ibu menemukan kesan yang baik selama berada disini.

Akhirul Kalam, Assalamu’alaikum wr wb.

Dekan

Dr. Ir. Mawardati, M.Si
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SAMBUTAN REKTOR UNIVERSITAS MALIKUSSALEH

Pertama marilah kita panjatkan syukur kehadirat Allah Swt, sehingga kegiatan Seminar
Nasional dan Rapat Tahunan (Semirata) BKS-PTN wilayah Barat Bidang [lmu Pertanian tahun 2016
dapat terselenggara. Kegiatan yang pada kali mengambil tema “Merancang Masa Depan Pertanian
Indonesia di Era Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA)” dipercayakan kepada kami Universitas
Malikussaleh untuk menyelenggarakannya, sungguh merupakan sebuah kehormatan bagi kami
tentunya.

Keprihatinan kita melihat ketertinggalan pembangunan pertanian di negara kita dewasa
dibandingkan dengan negara-negara ASEAN lainnya seperti Thailand, Vietnam dan Malaysia adalah
sesuatu yang wajar. Negara Indonesia yang dikenal sebagai negara agraris, namun dalam hal produk
pertaniannya masih tertinggal dari negara yang kita sebut di atas. Sehingga sangat diharapkan hasil
pemikiran dari kegiatan ini bisa memberikan pengaruh bagi dunia pertanian kita saat ini.

Keberpihakan kebijakan pertanian kepada petani amat kita harapkan, dimana saat ini
sebagian besar dari jumlah masyarakat miskin Indonesia berprofesi sebagai petani. Sehingga
Pembangunan pertanian berkelanjutan yang kita lakukan ini juga bisa melihat para petani sebagai
subjek dalam pengambilan keputusan nantinya.

Hasil dari kegiatan Semirata BKS-PTN Wiayah Barat Bidang Ilmu Pertanian ini pastinya
sangat dinanti untuk mampu memberdayakan perekonomian para petani. Deengan kesungguhan,
ketekunan dan keterlibatan pasti akan didapat solusi-solusi untuk dapat memajukan sektor
pertanian kita bangsa Indonesia di era MEA ini. Terima kasih saya sampaikan kepada semua pihak
yang telah terlibat dalam pelaksanaan kegiatan Semirata tahun 2016 ini.

Rektor
Prof. Dr. H. Apridar, SE., M.Si

Prosiding Seminar Nasional BKS PTN Wilayah Barat Bidang llmu Pertanian 2016,
Lhokseumawe, 5-6 Agustus 2016; ISBN 978-602-1373-78-2
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Peranan Macam Organik dan Kalsit Terhadap Perubahan pH, P dan K
Dalam Tanah serta Serapan P dan K oleh Jagung pada Typic Endoaquept
Aceh Utara

Khusrizal

Staf Pengajar Fakultas Pertanian Universitas Malikussaleh
Email: khusrizal@gmail.com

ABSTRAK

Di Provinsi Aceh begitupun Aceh Utara Inceptisol dari subgroup Typic Endoaquept banyak dijumpai
terutama di dataran rendah (< 700 m dpl), dan bernilai kesuburan rendah. Bahan organik dan kalsit
adalah bahan yang mampu memperbaiki nilai kesuburan tanah. Sementara jagung merupakan
tanaman pangan prioritas budidaya guna mencapai ketahanan pangan nasional sesuai program
nawacita pemerintah Indonesia saat ini. Penelitian ini mempelajari peranan bahan organik dan
kalsit terhadap perubahan nilai pH, kadar P-tersedia dan K-dapat ditukar (K-dd) dalam tanah dan
serapannya oleh tanaman jagung pada tanah Typic Endoaquept Aceh Utara. Bahan organik yang
digunakan berupa campuran kotoran sapi dan eceng gondok (60:40). Penelitian disusun menurut
rancangan acak lengkap (RAL) faktorial dengan tiga ulangan. Faktor pertama adalah dosis macam
bahan organik yaitu 0,0, 2,0, 4,0 dan 6,0 ton ha! sedangkan faktor kedua adalah dosis kalsit yaitu
0,0, 1,0, dan 1,5 ton hal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian bahan organik dan kalsit
berpengaruh nyata terhadap nilai pH, kadar P-tersedia, K-dd dalam tanah serta P dan K dalam
tanaman jagung. Dosis bahan organik 4,0 ton ha! dan kalsit 1,5 ton ha-! mampu meningkatkan nilai
pH menjadi 6,96, kadar P-tersedia menjadi 5,12 ppm, dan K-dd tanah menjadi 1,69 me/100 g. Dosis
BO dan kalsit yang sama juga mampu meningkatkan P dan K dalam jaringan tanaman jagung
masing-masing menjadi 0,19 % dan 2,05 %. Pemberian dosis BO 6 ton ha! tanpa kalsit adalah yang
terbaik untuk semua parameter, yaitu nilai pH tanah (5,98), P-tersedia (12,07 ppm), K-dd (3,03
me/100 g), kandungan P dan K dalam tanaman jagung (0,31 dan 2,31 %).

Kata kunci : bahan organik, jagung, kalsit, unsur makro, Typic Endoaquept

PENDAHULUAN

Selain padi dan kedelai, jagung juga termasuk tanaman pangan yang mendapat prioritas
pengembangannya di Indonesia guna memenuhi kedaulatan pangan nasional. Program nawacita
kedaulatan pangan termaktub di dalam butir 7 dari 9 program nawacita pemerintahan Presiden-
Wakil Presiden Joko Widodo-Jusuf Kalla periode 2014-2019. Sasaran dari program ini adalah
mewujudkan kemandirian ekonomi masyarakat melalui peningkatan produktivitas yang mampu
bersaing di pasar global. Agar maksud tersebut terpenuhi pemerintah melalui Dirjen Tanaman
Pangan Departemen Pertanian mentargetkan produksi jagung nasional tahun 2015 adalah 23 juta
ton, dan tahun 2016 sebesar 24 juta ton. Untuk tahun selanjutnya hingga tahun 2019 sasaran
produksi yang ditetapkan pemerintah meningkat sebesar 4-5 persen per tahun (Dirjen Tanaman
Pangan Kementan RI, 2015).

Sebagaimana tanaman budidaya lainnya, jagung juga tergolong tanaman yang pertumbuhan
dan produksinya ditentukan oleh sifat-sifat tanah, selain sifat genetiknya. Tingkat ketersediaan
unsur hara dalam tanah menjadi bagian sifat tanah paling penting bila pertumbuhan dan produksi
yang baik ingin dicapai. Tanah-tanah di Indonesia yang berposisi di wilayah tropika basah
umumnya terbentuk dari bahan induk sedimen, bereaksi masam dan memiliki tingkat kesuburan
rendah. Inceptisol, Entisol, Ultisol dan Oksisol adalah ordo-ordo tanah masam yang secara umum
rendah nilai kesuburannya. Tiga ordo yang disebut awal yaitu Inceptisol, Entisol, dan Ultisol adalah
yang paling luas jumlah dan penyebarannya di Indonesia. Tanah-tanah ini dapat ditemukan mulai
dari dataran rendah sampai dataran tinggi, terutama di empat pulau besar yaitu Sumatera,
Kalimantan, Papua, dan Jawa (Subagyo et al, 2000; Tan, 2008). Di Provinsi Aceh Inceptisol
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merupakan yang terluas yaitu sekitar 3,16 juta hektar, diikuti Entisol dan Ultisol dengan luas
masing-masing sekitar 0,87 dan 0,70 juta hektar (Subagyo et al., 2000). Inceptisol yang terdapat di
Aceh Utara terutama di dataran rendah terdiri dari subgroup Typic Endoaquept, Aquic Eutrudept,
dan Sulfic Endoaquept, secara umum ketiga subgroup ini memiliki kadar unsur hara dan bahan
organik rendah (Khusrizal, 2014).

Tanah Typic Endoaquept dataran rendah Aceh Utara yang jumlahnya lebih luas dari dua
subgroup lainnya juga mempunyai kadar unsur hara makro utama Fosfor (P) dan Kalium (K) sangat
rendah. Kadar P rendah pada kebanyakan tanah telah menjadi hal umum, padahal kebutuhan unsur
P terus meningkat sejalan dengan peningkatan produksi tanaman (Shen et al., 2011). Rendahnya
unsur P dan K pada Typic Endoaquept Aceh Utara diantaranya disebabkan kandungan mineral
primer yang mengandung P dan K seperti apatit maupun felsfar rendah, dan tanah ini juga
didominasi oleh mineral-mineral liat berlapis kisi 1:1 (Khusrizal et al., 2012). Mineral liat tipikal 1:1
ini memiliki kapasitas tukar kation rendah. Rendahnya P dalam tanah akibat rendahnya diffusi dan
tingginya P difiksasi dapat menjadi penghambat pertumbuhan dan hasil tanaman. Mineral-mineral
primer yang mengandung P seperti apatit, strengit dan variesit relatif stabil dan sulit melepaskan P,
disisi lain P di dalam tanah juga banyak terdapat dalam bentuk Al-P, Fe-P maupun Ca-P. Oleh sebab
itu di dalam tanah jumlah P-total lebih besar daripada P-tersedia (Abunyewa et al.,, 2004; Grego,
2010). Jumlah K dapat tukar (K-dd) pada kebanyakan tanah juga rendah karena unsur K berada
dalam bentuk yang tidak dan lambat tersedia, kondisi ini dapat menghambat pertumbuhan
tanaman. Kalium juga rendah pada tanah-tanah berpasir, berkapur dan gambut yang berkadar liat
rendah dan mengakibatkan defisiensi pada tanaman (Obura et al., 2010). Batas kritis unsur P dan K
di dalam tanah yang dapat mengganggu pertumbuhan tanaman bervariasi dan tergantung jenis
tanamannya. Pada jagung batas kritis kadar P tanah dalam bentuk P-tersedia (Bray-I) adalah 10-16
mgkg-! dan K tanah dalam bentuk K-dd (NH4OAc pH 7) yaitu 0.6-0.8 me/100g (Adeoye et al., 1985).

Bahan organik (BO) dan kalsium karbonat (kalsit) dikenal sebagai bahan pembenah tanah
yang penting. BO dan kalsit mampu memperbaiki sifat-sifat tanah, menambah unsur hara ke dalam
tanah serta dapat meningkatkan kadar liat tanah (Jones and Jacobsen, 2001; Beedy et al., 2010). BO
kotoran sapi dan enceng gondok mampu meningkatkan kadar P, K dan beberapa unsur hara lain
termasuk karbon ke dalam tanah (Gashamura, 2009; Lashermes et al., 2009; Manitoba, 2013). BO
sumber kotoran sapi dan eceng gondok relatif banyak dijumpai di Provinsi Aceh dan belum
dimanfaatkan secara maksimal. Penelitian kajian peranan bahan organik terhadap kersediaan unsur
hara dalam tanah dan serapannya oleh tanaman telah banyak dilakukan, namun yang berbasis jenis
tanah dan spesifik lokasi informasinya masih diperlukan. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan
untuk mempelajari peran campuran dua macam BO dan kalsit terhadap perubahan nilai pH,
ketersediaan unsur P dan K pada tanah Typic Endoaquept Aceh Utara serta serapannya oleh
tanaman jagung.

BAHAN DAN METODA

Penelitian dilakukan dalam pot di rumah plastik berlokasi di Desa Paya Beurandang
Kecamatan Tanah Luas Aceh Utara, Provinsi Aceh pada bulan Nopember 2013 sampai Februari
2014. Bahan yang digunakan adalah bahan organik (BO) berupa campuran kotoran sapi dan
kompos eceng gondok (60:40), kalsit (CaCO3), bibit tanaman jagung varietas BISI 2, pupuk urea, SP-
36, dan KCl serta bahan kimia berupa asam nitrat pekat (HNO3; 65%) serta asam khlorida oksalat
pekat (HClO4 60%). Peralatan yang digunakan antara lain pot plastik berukuran tinggi 40 cm dan
diameter 30 cm, neraca, ayakan 2 mm. Tanah yang digunakan adalah tanah Typic Endoaquept yang
diambil secara komposit dari Kecamatan Lapang, Aceh Utara (Puslittanak, 2000; Khusrizal, 2014),
sebelum digunakan tanah dikering anginkan dan diayak menggunakan ayakan 2 mm. Contoh tanah
sebelum diberi perlakuan dianalisis dilaboratorium untuk menetapkan sifat-sifatnya yang meliputi
tekstur (pipet dan penyaringan), kadar air (Pressure Plate Apparatus dan Pressure Membrance
Apparatus), C-organik (Walkley and Black), pH H20 5:1 (Elektroda Glass), P-tersedia (Bray-I), K-
dapat tukar (K-dd) (NH40Ac pH 7,0) (Tabel 1).
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Tabel 1. Sifat tanah sebelum perlakuan

Sifat Tanah Nilai Kriteria * Metode Analisis

Tekstur (%) - LpLiDb Press. Membr. Apparatus
Kadar Air pF 2,54 36,20 - Pipet dan Penyaringan
Kadar Air pF 4,20 6,80 - Pipet dan Penyaringan
pH H20 (5:1) 5.80 Agak Masam Elektroda Glas

C-organik (%) 0.99 Rendah Walkley and Black
P-tersedia (ppm) 2.20 Sangat Rendah Bray I

K-dapat tukar (me/100 g) 0.18 Rendah Ekstrak NH4OAc pH 7.0

Keterangan: * Kriteria nilai Pusat Penelitian Tanah Bogor (1983); LpLiDb (lempung liat berdebu)

Penelitian dirancang menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), terdiri dari 2 faktor
yaitu macam bahan organik (kotoran sapi dan eceng gondok) dan kalsit (CaCO3) dengan 3 ulangan.
Faktor macam bahan organik terdiri dari 4 level yaitu tanpa bahan organik, 2 ton ha-, 4 ton ha-1, dan
6 ton ha-l. Sedangkan kalsit terdiri dari 3 level yakni tanpa kalsit, 1,0 ton ha-! dan 1,5 ton ha-l. Bahan
tanah kering udara yang telah disiapkan ditimbang masing-masing seberat 10 kg, kemudian
dimasukkan ke dalam setiap pot, lalu diberi bahan organik sesuai perlakuan yang telah dikonversi
untuk 10 kg tanah dan diinkubasi. Selama inkubasi seluruh pot disusun secara baik dalam suatu
ruangan. Setelah masa inkubasi 5 hari, kedalam masing-masing pot ditambahkan kalsium karbonat
sesuai dosis perlakuan yang juga telah dikonversi dalam 10 kg tanah, lalu dibiarkan terinkubasi
selama 25 hari sehingga lama masa inkubasi antara bahan organik dan tanah adalah 30 hari. Selama
masa inkubasi kelembabannya dijaga dengan menyiram air pada pagi hari. Pupuk dasar urea, SP-36
dan KCl masing-masing sebanyak 1,5, 0,5 dan 0,5 g/pot diberikan setelah masa inkubasi berumur 2
minggu. Setelah masa inkubasi selesai, seluruh pot dipindahkan ke dalam rumah plastik dan disusun
secara acak, dimana jarak antar pot diatur berkisar 50 cm. Kedalam setiap pot perlakuan, di tanam
bibit jagung varietas BISI 2 sebanyak 2 butir dengan cara ditugal. Pemeliharaan tanaman, seperti
pengendalian hama dan penyakit dilakukan sesuai kondisi tanaman, dan penyiraman dilakukan
pada pagi hari guna menjaga kelembaban tanah sehingga kadar air tanah tetap terjaga.

Analisis tanah perlakuan dan jaringan tanaman dilakukan setelah tanaman jagung berumur
75 hari. Analisis tanah perlakuan meliputi pH tanah, kadar P-tersedia dan K-dapat tukar.
Pengukuran pH tanah perbandingan 50 cc air dan 10 g tanah dilakukan dengan pH meter
menggunakan gelas elektroda, P-tersedia ditetapkan menggunakan metoda Bray-I, dan K-dd
diekstrak dengan NH4+OAc pH 7,0. Analisis jaringan tanaman berupa analisa daun tanaman jagung
untuk mengetahui kadar P dan K dalam bahan kering menggunakan metoda pengabuan basah HNO4
pekat (65%) dan HClO4 pekat (60%). Data hasil pengamatan pH tanah, kadar P dan K dalam tanah
serta kandungan P dan K dalam jaringan tanaman dianalisis menggunakan analisis ragam (uji F)
dengan uji lanjut beda nyata terkecil (BNT) pada taraf nyata 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Nilai pH tanah

Hasil pengukuran pH tanah menunjukkan adanya interaksi antara pemberian macam BO
dengan kalsit (Tabel 2). Pemberian BO sebesar 6,0 ton ha! dan kalsit 1,5 ton ha! mampu
meningkatkan nilai pH tanah dari 6,01 menjadi 6,91. Sementara pemberian BO 6,0 ton ha! tanpa
kalsit terjadi penurunan nilai pH tanah dari 6,01 menjadi 5,98. Data ini memperlihatkan bahwa
kapur kalsit (CaCO3) mampu meningkatkan nilai pH tanah. Kenaikan nilai pH ini dicapai melalui
peranan unsur kalsium (Ca) yang dapat menggantikan posisi aluminium (Al) dan hidrogen (H) pada
koloid tanah yang dikenal sebagai penyebab atau simbol kemasaman dalam tanah. Reaksi-reaksi
yang sangat mungkin terjadi bila kalsit di berikan ke dalam tanah adalah CaCO3; dengan Al akan
membentuk aluminium hidroksida [Al(OH)3], dan senyawa ini kemudian mengendap, sementara ion
H dan juga ion karbonat (CO3) dapat membentuk asam kabonat (H2CO3). Senyawa H,CO3 dimaksud
dikenal sebagai suatu asam lemah, dan asam lemah ini kemudian menghasilkan ion hidroksida (OH)
yang bisa meningkatkan nilai pH tanah (Hakim, 2007; Tan, 2008). Adanya penambahan BO ternyata
nilai pH menjadi lebih rendah dibanding tanpa BO. Kondisi ini mungkin saja terjadi karena BO
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adalah suatu senyawa asam yang terdiri dari asam-asam fulvat, humat, dan humin sehingga dapat
menurunkan nilai pH tanah. Hal senada juga dikemukakan oleh Obura et al. (2010) yang mana BO
melalui asam-asam yang dikandungnya mampu menurunkan nilai pH tanah walaupun dalam unit
yang sangat kecil.

Kadar P-tersedia (ppm) dan K dapat tukar tanah (me/100g)

Interaksi antara perlakuan macam BO dan kalsit juga berdampak nyata terhadap kadar P-
tersedia dalam tanah (Tabel 3). Dari Tabel 3 terlihat bahwa pemberian macam BO sebesar 6,0 ton
ha! dan kalsit dengan dosis 0,0 ton ha! dan 1,0 ton ha! telah meningkatkan P-tersedia menjadi
12,07 dan 10,63 ppm dibanding tanpa pemberian macam BO dan kalsit yang hanya 2,17 ppm.
Penambahan dosis kalsit hingga 1,5 ton ha! dengan dosis BO tetap 6 ton ha! ternyata malah
menurunkan P-tersedia yang hanya terdapat sekitar 7,31ppm. Fenomena ini terjadi karena BO
merupakan salah satu sumber unsur hara termasuk unsur P, dekomposisi BO dapat melepaskan P
organik menjadi P anorganik ke dalam tanah sehingga terjadi peningkatan P-tersedia (Tisdale et al.,
1993; Sierra et al., 2011; Li et al, 2012). Menurunnya kadar P-tersedia dengan penambahan kalsit
sebesar 1,5 ton ha'! disebabkan terjadinya peningkatan nilai pH tanah (Tabel 2), dan bertambahnya
unsur Ca ke dalam tanah sehingga membentuk Ca-P yang sukar larut (Abunyewa et al., 2004).
Meningkatnya jumlah P-tersedia sebesar 12,07 ppm dengan dosis BO 6 ton ha-1 tanpa kalsit masih
dipandang kritis bagi tanaman jagung, karena kecukupan P-tersedia bagi jagung bila kadarnya di
dalam tanah lebih dari 16,00 ppm (Adeoye et al, 1985).

Hasil analisis sidik ragam pengaruh interaksi antara pemberian macam BO dan kalsit
berbeda nyata terhadap K-dd dalam tanah (Tabel 4). Pemberian macam BO sebanyak 6,0 ton ha-l
dan kalsit dengan dosis 0,0 dan 1,0 ton ha! dapat meningkatkan K-dd dalam tanah masing-masing
menjadi 3,03 dan 3,52 me/100g. Nilai ini jauh lebih tinggi dibanding tanpa pemberian macam BO
dan kalsit yang hanya sekitar 0,16 me/100g. Namun penambahan dosis kalsit hingga 1,5 ton ha
!menyebabkan kadar K-dd tanah menurun menjadi 2,63 me/100g. Meningkatnya K-dd tanah sangat
mungkin terjadi karena adanya penghancuran dan penguraian BO yang ditambahkan ke dalam
tanah, sementara penurunan kadar K-dd dengan penambahan kalsit hingga 1,5 ton ha? lebih
disebabkan terjadinya peningkatan nilai pH tanah hingga agak alkali (pH 6,91). Nilai pH tanah
merupakan salah satu faktor penting dalam mengendalikan unsur hara, dan Tisdale et al. (1993)
menyatakan pada umumnya unsur hara relatif banyak tersedia pada kisaran nilai pH tanah netral,
sedangkan pada nilai pH tanah masam dan agak alkali unsur hara menjadi kurang tersedia.

Tabel 2. Nilai pH tanah

Bahan Organik Kalsit (ton ha1)
(ton ha'l) 0,0 1,0 1,5
0,0 6,01aB 6,62b B 7,11cB
2,0 596aA 6,60b B 7,02b AB
4,0 598aA 6,57 b AB 6,96 b AB
6,0 598aA 6,56 b A 6,91b AB

Keterangan: Angka-angka yang ditandai huruf kecil yang sama pada baris yang sama dan huruf besar yang
sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji BNT 0.05

Tabel 3. Kadar P-tersedia dalam tanah (ppm)

Bahan Organik Kalsit (ton ha1)
(ton ha'l) 0,0 1,0 1,5
0,0 2,17aA 285bA 3,15cA
2,0 3,03aB 3,0laA 3,07aA
4,0 6,38 cC 4,77 aB 512bB
6,0 12,07 cD 10,63bC 7,31aC

Keterangan: Angka-angka yang ditandai huruf kecil yang sama pada baris yang sama dan huruf besar
yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji BNT 0.05
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Tabel 4. Kadar K-dapat tukar tanah (me/100g)

Bahan Organik Kalsit (ton ha)
(ton ha'l) 0,0 1,0 1,5
0,0 0,16aA 0,30aA 0,61bA
2,0 0,87aB 1,12bB 1,49cB
4,0 1,61aC 2,30bC 1,69aB
6,0 3,03cD 3,52bD 2,63aC

Keterangan: Angka-angka yang ditandai huruf kecil yang sama pada baris yang sama dan huruf besar yang
sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji BNT 0.05

Kandungan P dan K dalam jaringan tanaman jagung (%)

Secara statistik ditemukan adanya hubungan interaksi antara perlakuan pemberian macam BO dan
kalsit terhadap kandungan P dalam tanaman jagung (Tabel 5). Angka-angka yang disajikan pada
Tabel 5 memperlihatkan pemberian macam BO sebesar 4,0 ton haldan 6,0 ton ha-ldisertai
pemberian dosis kalsit 1,5 ton ha’! mampu meningkatkan kandungan P tanaman jagung menjadi
0,19 % bila dibandingkan tanpa pemberian BO dan kalsit yang hanya 0,05 %. Namun pemberian BO
sebanyak 4,0 dan 6,0 ton ha'! tanpa pemberian kalsit justru jumlah P dalam tanaman jagung lebih
tinggi yang masing-masing menjadi 0,28 dan 0,30 %. Peningkatan kandungan P dalam tanaman
jagung ini erat kaitannya dengan terjadinya peningkatkan P-tersedia tanah akibat perombakan BO
yang diberikan dan nilai pH tanah yang netral yakni 5,98. Pada nilai pH ini P-tersedia lebih tinggi
karena terhindar dari fiksasi oleh Al, Fe, Mn maupun Ca. Meningkatnya jumlah P-tersedia dalam
tanah akan menyebabkan kenaikan kemampuan tanaman menyerap unsur P. Pendapat yang sama
juga dikemukan Gashamura (2009), dimana tanaman jagung mampu menyerap unsur hara lebih
baik apabila unsur hara tersebut larut dan tersedia di dalam tanah. Peningkatan kandungan P pada
tanaman jagung selain disebabkan tanaman mampu menyerap unsur P anorganik dalam bentuk
ortophospat primer maupun sekunder, juga karena tanaman ini dapat menyerap unsur P dalam
bentuk P organik (Kidd et al., 2007).

Hasil analisis sidik ragam pengaruh interaksi antara pemberian macam BO dan dosis kalsit
berbeda nyata terhadap K dalam tanaman (Tabel 6). Tabel 6 menunjukkan pemberian macam BO
sebanyak 6,0 ton ha! dengan dosis kalsit 1,5 ton ha! dapat meningkatkan K dalam tanaman jagung
dari 0,50 % menjadi 2,04 %. Pada sisi lain pemberian macam BO 6,0 ton ha'! tanpa pemberian kalsit
justru kandungan K dalam jaringan tanaman jagung lebih tinggi yaitu sebesar 2,31 %. Kondisi ini
bisa terjadi diduga karena selain penguraian BO dapat melepaskan unsur hara K ke dalam larutan
tanah, BO juga memiliki sifat koloidal sehingga dapat menambah kemampuan kapasitas tukar kation
tanah (Manasek et al., 2013). Kalium sebagai salah satu unsur kation mengalami proses pertukaran
dengan kation lain yang ada di dalam larutan tanah yang mengakibatkan peningkatan K dalam
tanah serta serapannya oleh tanaman (Breedy et al., 2010). Selain itu, terjerapnya K pada koloid
tanah bisa mengurangi kehilangan K tanah akibat pencucian, dan situasi ini berimplikasi pada
tersedianya K untuk tanaman melalui proses pertukaran kation.

Tabel 5. Kandungan P-dalam jaringan tanaman jagung (%)

Bahan Organik Kalsit (ton ha)
(ton ha'l) 0,0 1,0 1,5
0,0 0,05aA 0,06 ab A 0,09b A
2,0 0,11aB 0,14bB 0,17cB
4,0 0,28cC 0,21bB 0,19aB
6,0 0,30cC 0,23bC 0,19aB

Keterangan: Angka-angka yang ditandai huruf kecil yang sama pada baris yang sama dan huruf besar yang
sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji BNT 0.05
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Tabel 6. Kandungan K-jaringan tanaman jagung (%)

Bahan Organik Kalsit (ton ha1)
(ton ha') 0,0 1,0 1,5
0,0 0,50aA 0,63aA 0,86 b A
2,0 099aB 1,39bB 1,73¢cB
4,0 2,03acC 1,93bC 2,05aC
6,0 231cD 2,20bD 2,04aC

Keterangan: Angka-angka yang ditandai huruf kecil yang sama pada baris yang sama dan huruf besar yang
sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji BNT 0.05

KESIMPULAN

Interaksi campuran macam BO dan kalsit berpengaruh secara nyata terhadap peningkatan nilai
pH, kadar P-tersedia, K-dd dalam tanah Typic Endoaquept serta kandungan P dan K dalam jaringan
tanaman jagung. Jumlah BO 4 ton ha! dan kalsit 1,5 ton ha! mampu meningkatkan nilai pH, P-
tersedia dan K-dd dalam tanah masing-masing menjadi 6,69, 5,12 ppm dan 1,69 me/100 g. Dengan
dosis BO dan kalsit yang sama kandungan P dan K dalam jaringan tanaman jagung meningkat
menjadi 0,19 dan 2,05 %. Hanya saja pemberian macam BO sebesar 6 ton ha! tanpa pemberian
kalsit pada tanah Typic Endoaquept adalah yang terbaik untuk kadar P-tersedia, K-dd tanah,
maupun terhadap kandungan P dan K dalam jaringan tanaman jagung. Pemberian macam BO 6,0
ton ha! tanpa kalsit telah meningkatkan kadar P-tersedia tanah dari 2,17 ppm menjadi 12,07 ppm
dan K-dd dari 0,16 me/100 g menjadi 3,03 me/100 g. Sementara dalam jaringan tanaman jagung
kandungan P meningkat dari 0,05 % menjadi 0,30 % dan kandungan K dari 0,50 % menjadi 2,31 %.
Kadar P-tersedia tanah sebesar 12,07 ppm masih dianggap rendah untuk tanaman jagung,
sementara nilai K-dd sebanyak 3,03 me/100 g merupakan jumlah yang cukup dalam mendukung
pertumbuhan jagung.

DAFTAR PUSTAKA

Abunyewa, A., E.K. Asiedu and Y. Ahenkorah. 2004. Fertilizers phosphorus fraction and their
avaibility to maize on different landform on a vertisol in the coastal savanna zone of Ghana.
West African Journal of Applied Ecology 5 : 63-73

Manitoba, 2013. Effects of Manure and Fertilizer on Soil Fertility and Soil Quality. Manitoba. 68p.

Adeoye, G.0. and A.A. Agboola. 1985. Critical levels for soil pH, available P, K, Zn and Mn and maize
ear-leaf content of P, Cu and Mn in sedimentary soils of South Western Nigeria. ]. Fertilizer
Research, 6 : 65-71

Beedy, T.L., S.S. Snapp. F.K. Akinninfesi and G.W. Silesh. 2010. Impact of gliricidia sepium
intercropping on soil organic matter fractions in a maize-based cropping system. Agric,
Ecosyst. Environ. Article In Press, AGEE-3625: 8p

Direktorat Jenderal Tanaman Pangan (Dirjen Tanaman Pangan). 2015. Petunjuk Teknis Gerakan
Pengembangan Jagung Hibrida 2016. Direktorat Jenderal Tanaman Pangan Kementerian
Pertanian Republik Indonesia. 72p

Gashamura, F. R. 2009. Effects of manure from water hyacinth on soil fertility and maize
performance under controlled conditions in Rwanda. Master’s thesis, No. 56. International
Master Programme at the Swedish Biodiversity Centre, Uppsala Universitet.

Grego, S. 2010. Introduction to phosphate as a fertilizer. Florida Industrial and Phosphate Research
Institute. 1855 W. Main St, Bartow, FL 33830-(863) 534-7160.
http:www1.fipr.state.fl.us/phosphate primer (Accessed on February, 21, 2014)

Hakim, N. 2007. Pengelolaan Kesuburan Tanah Masam dengan Teknologi Pengapuran Terpadu.
Andalas University Press. Padang. 204 p.

Jones, C. and J. Jacobsen. 2001. Plant nutrition and soil fertility. Nutrition Management Modul, 4449-
2. Extension Service, Montana State University

Khusrizal.,, Basyaruddin., Mulyanto, B dan Rauf, A. 2012. Karakteristik mineralogi tanah pesisir
pantai Aceh Utara yang terpengaruh tsunami. ]. Bionatura 14 (1) : 12-21

Prosiding Seminar Nasional BKS PTN Wilayah Barat Bidang Ilmu Pertanian 2016,
Lhokseumawe, 5-6 Agustus 2016; ISBN 978-602-1373-78-2



554

Khusrizal. 2014. Lumpur Tsunami dan Tanah Pesisir Pantai: Sifat, Klasifikasi dan Pengelolaan.
Pustaka Reka Cipta. Bandung. 116p.

Kidd, P.S., M.]. Dominguez, ]. Diez and C. Monterroso. 2007. Bioavaibility and plant accumulation of
heavy metals and phosphorus in agriculture soils amended by long-term application of
sewage sludge. ]. Chemosphere Vol. 66, [ssue 8 : 1458-1467

Lashermes, G., B. Nicolardot, V. Parnaudeau, L. Thuries, B. Mary, L. Metsger, T. Morvan, J.A. Tricaud,
C. Villette and 1.S. Houot. 2009. Indicator of potensial residual carbon in soil after exogenous
organic application. Europe Journal of Soil Science, 60 (2) : 297-310.

Li, S.L., Y.B. Zhang, Y.K. Rui and F.X. Chen. 2012. Nutrient content in maize kernels grown on
different type of soil. YTON 81: 41-43

Manasek, J., T. Losak., K. Prokes., J. Hlusek., M. Vitezova., P. Skarpa and R. Filipcile. 2013. Effect of
nitrogen and potassium fertlization on micronutrient content in grain maize (Zea mays, L).
Acta Univ. Agric. Silviculture, Mendelianae, Brunensis, LXI (1) : 123-128

Obura, P.A., D.G. Schulze., ].R. Okalebo., C.0. Othieno and C.T. Jonhston. 2010. Characterization on
selected kenyan acid soils. 19th World Congress of Soil Science, Soil Solution for a Changing
World. 1-6 August 2010, Bribane, Australia. Published on DVD : 9-12

Puslittanak. 2000. Atlas Sumberdaya Tanah Eksplorasi Indonesia. Skala 1:1.000.000. Pusat
Penelitian Tanah dan Agroklimat, Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian.
Departemen Pertanian RI.

Shen, |, L. Yuan, ]. Zhang, H. Li, Z. Bai, X. Chen, W. Zhang and F. Zhang. 2011. Phosphorus dynamics :
from soil to plants. American Society of Plant Biologists. Plant Physiology. Vol. 156 : 997-
1005

Sierra, C.A., M.E. Harmon and S.S. Perakis. 2011. Decomposition of heterogeneous organic matter
and its long-term stabilization in soils. ]. Ecologycal Society of America, 81 (4) : 619-634.

Subagyo, H., N. Suharta dan A.B. Siswanto. 2000. Tanah-tanah pertanian di Indonesia. Sumberdaya
Lahan Indonesia dan Pengelolaannya. Puslittanak, Balitbang Pertanian. Departemen
Pertanian RI: 21- 65

Tan, K.H. 2008. Soils in the Humid Tropics and Mosoon Region of Indonesia. Their Origin,
Properties, and Land Use. Marcel Dekker, Inc. 270 Madison Avenue, New York. 474p.

Tisdale, S.L., W.L. Nelson and D.J. Beaton. 1993. Soil Fertlity and Fertilizers. Fourth Edition. Maxwell
McMillan Publishing Company, New York. 754p.

Prosiding Seminar Nasional BKS PTN Wilayah Barat Bidang llmu Pertanian 2016,
Lhokseumawe, 5-6 Agustus 2016; ISBN 978-602-1373-78-2



